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Saham Telekomunikasi Turun Terus?

●

● Saham  sektor telekomunikasi Indonesia belakangan 
ini koreksi cukup signifikan !. Hari ini, kita berada di 
tengah realitas yang menarik: meski angka ARPU 
(Average Revenue Per User) menurun, laba tetap 
menunjukkan pertumbuhan. Paradoks ini menjadi 
cerminan kompleksitas kompetisi yang ketat, inovasi 
teknologi, dan tantangan ekonomi makro.

● Namun, ada fenomena yang cukup menarik pada 
TLKM. Baik sentimen makro dan mikro yang 
mengelilingi saham TLKM saat ini Harga Saham 
berada pada harga disaat pada masa pandemi 
COVID-19. Saat itu, krisis melahirkan tekanan besar 
pada sektor telekomunikasi, tetapi juga menjadi titik 
balik strategi digitalisasi yang masif.

● Pada 2024, saham TLKM mengalami tekanan hingga 
35,95% YtD, mengingatkan kita pada situasi tahun 
2020 saat panic selling melanda. Tapi, apakah kali ini 
cerita yang sama akan terulang? Ataukah ini menjadi 
peluang bagi TLKM untuk kembali bangkit, didukung 
oleh langkah-langkah efisiensi, konsolidasi pelanggan, 
dan inovasi strategis seperti pengembangan 5G dan 
broadband?

● Apa yang sebenarnya terjadi pada TLKM ini, dan 
bagaimana peluangnya?



Gimana Performa Harga saham TLKM?

● Penurunan Saham TLKM dan Laba Bersih
○ Saham TLKM turun signifikan hingga 35,95% 

year-to-date (YtD) pada 2024, dengan harga saham 
ditutup di level Rp2.530 pada 14 November 2024.

○ Di Wall Street, saham TLKM mengalami penurunan 
lebih besar (24,11%) dibandingkan di IDX (20,53%).

○ Laba bersih TLKM Januari–September 2024 turun 
9,35% menjadi Rp17,6 triliun, meskipun pendapatan 
naik tipis 0,88% menjadi Rp112,21 triliun 
dibandingkan periode yang sama tahun lalu.

● JP Morgan menurunkan rating TLKM dari overweight 
menjadi neutral, dengan target harga dipangkas dari 
Rp3.650 menjadi Rp2.900.

○ Tekanan persaingan dari operator lain, khususnya di 
luar Jawa, diperkirakan akan terus membebani 
pendapatan TLKM hingga 2025.



Gimana Kinerja Bisnisnya?

●  Tren Penurunan ARPU dan Kompetisi Ketat. Ketiga operator besar (Telkomsel, Indosat, dan XL Axiata) mencatat penurunan Average Revenue Per User (ARPU) kuartalan 
akibat kompetisi harga paket internet dan pelemahan daya beli masyarakat. ARPU Kuartal III/2024 sebagai berikut:

○ Telkomsel: Rp43.100 (turun dari Rp45.000 pada Kuartal II/2024).
○ XL Axiata: Rp41.000 (turun dari Rp44.000 pada Kuartal II/2024).
○ Indosat: Rp37.200 (turun dari Rp38.400 pada Semester I/2024).

● Meskipun ARPU turun, ketiga operator tetap mencatat pertumbuhan laba, dengan fokus pada efisiensi dan konsolidasi pelanggan. Namun, kompetisi yang ketat dan kondisi 
daya beli yang lemah menjadi tantangan utama yang perlu diatasi untuk menjaga pertumbuhan di masa depan.



Gimana Kinerja Keuangannya?

●

● Fundamental:
○ Pangsa pasar Telkomsel di luar Jawa (~70%) 

tergerus akibat perluasan operator lain.
○ Penurunan bisnis SMS, Fixed and Cellular Voice 

yang tidak dapat dihentikan akibat perubahan 
teknologi dan gaya hidup.

● Kinerja Keuangan TLKM Hingga Kuartal III 2024
○ Pendapatan: Naik tipis 0,88% YoY menjadi 

Rp112,21 triliun (2024) dari Rp111,23 triliun (2023).
○ Laba Operasi: Turun 7,23% YoY menjadi Rp32,45 

triliun (2024) dari Rp34,98 triliun (2023).
○ Laba Bersih: Turun 9,35% YoY menjadi Rp17,67 

triliun (2024) dari Rp19,49 triliun (2023).
○ EPS turun menjadi Rp178,42 (2024) dari Rp196,84 

(2023)
○ Total Aset: Turun menjadi Rp285,13 triliun (2024) 

dari Rp287,04 triliun (Desember 2023).
○ Liabilitas: Naik tipis menjadi Rp130,78 triliun (2024) 

dari Rp140,48 triliun (Desember 2023).
○ Total Ekuitas: Turun menjadi Rp154,35 triliun (2024) 

dari Rp156,56 triliun (Desember 2023).
 

● Faktor Lain yang Mempengaruhi Kinerja
○ Kerugian Nilai Wajar Investasi: Naik menjadi Rp476 

miliar (2024) dari Rp182 miliar (2023).
○ Rugi Selisih Kurs: Menurun menjadi Rp25 miliar 

(2024) dari Rp41 miliar (2023).
○



HASIL PEMILU Amerika Serikat (Sementara)

○ Net Sell Asing yang Signifikan
■ Sepanjang 2024, aksi jual oleh investor asing mencapai Rp2,2 triliun, yang turut menekan harga saham TLKM. Namun, ada harapan kenaikan jika 

asing kembali berinvestasi di pasar negara berkembang.



Harga Terendah Saat Covid 19 (2020) - Weekly Chart

●

ADA PELUANG?

○ Saham TLKM  jatuh ke Rp2.500-an pada akhir 2024, penurunan yang mengingatkan pada kondisi serupa di tahun 2020 ketika harga saham TLKM anjlok hingga 
25% saat krisis Covid meladak di Indonesia.



Next Level - Harga Terendah 2016 - Monthly Chart

●

ADA PELUANG?

Saham TLKM  jatuh ke 
Rp2.470-an pada akhir 
2015

BARU BARU INI !

Panic Selling di Pasar 
keuangan dan Beberapa 
faktor eksternal seperti 
hubungan AS-China dan 
kritik Menteri BUMN Erick 
Thohir terhadap kinerja 
TLKM turut memengaruhi 
penurunan kala itu.

Baru-baru Ini, DPR punya 
perhatian khusus dan 
menyampaikan keluhan 
terkait harga saham ini 
dalam rapat Komisi VI, 
mencerminkan 
kekhawatiran tentang 
kinerja TLKM. 



Peluang Buy on Weakness TLKM - Daily Chart

●



TERIMA KASIH
Investasi maupun perdagangan (trading) 
efek berpotensi memberikan keuntungan, 
sekaligus mengandung risiko. Setiap 
keputusan investasi dan trading 
merupakan tanggung jawab masing-masing 
individu yang membuat keputusan 
tersebut. Harap berinvestasi sesuai profil 
risiko pribadi.

Disclaimer On


